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Lanjut usia merupakan kelompok populasi yang terus mengalami peningkatan, baik secara global maupun di Indonesia. Peningkatan jumlah lansia tersebut perlu diikuti dengan peningkatan perhatian terhadap masalah kesehatan yang berkaitan dengan proses penuaan. Proses penuaan merupakan suatu proses fisiologis yang menyebabkan terjadinya perubahan dan penurunan fungsi berbagai sistem tubuh, termasuk sistem pernapasan. Perubahan tersebut dapat menyebabkan lansia lebih rentan mengalami gangguan dalam mempertahankan fungsi pernapasan dan kebersihan jalan napas. Organisasi Kesehatan Dunia menyatakan bahwa proses penuaan berkaitan dengan perubahan kapasitas dan fungsi tubuh yang dapat meningkatkan kerentanan lansia terhadap berbagai masalah kesehatan. Di Indonesia, peningkatan jumlah penduduk lansia juga menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap pelayanan kesehatan yang berorientasi pada kebutuhan khusus lansia semakin penting (WHO, 2025; Badan Pusat Statistik, 2024).

Perubahan sistem pernapasan pada lansia terjadi secara bertahap seiring dengan proses penuaan. Penuaan dapat menyebabkan penurunan elastisitas jaringan paru dan dinding dada, berkurangnya kekuatan otot pernapasan, perubahan kapasitas dan volume paru, serta penurunan fungsi mekanisme pertahanan saluran pernapasan. Selain itu, refleks protektif seperti refleks batuk dapat mengalami penurunan sehingga kemampuan lansia dalam mempertahankan kebersihan jalan napas menjadi kurang optimal. Kondisi tersebut menyebabkan lansia lebih mudah mengalami penumpukan sekret di saluran pernapasan dan mengalami kesulitan dalam mengeluarkan sekret secara efektif (Sanivarapu et al., 2024).

Batuk merupakan salah satu mekanisme pertahanan tubuh yang penting dalam mempertahankan kepatenan jalan napas. Mekanisme batuk membantu mengeluarkan sekret, partikel, dan benda asing dari saluran pernapasan. Pada lansia, penurunan kekuatan otot pernapasan dan melemahnya refleks batuk dapat menyebabkan kemampuan menghasilkan batuk yang kuat dan efektif menjadi berkurang. Apabila sekret tidak dapat dikeluarkan secara optimal, sekret dapat tertahan dan menumpuk di jalan napas. Kondisi tersebut dapat menghambat aliran udara, meningkatkan kerja pernapasan, serta mengganggu proses ventilasi dan pertukaran gas (Ebihara et al., 2022; Sykes & Morice, 2021).

Salah satu masalah keperawatan yang dapat muncul akibat ketidakmampuan mempertahankan kebersihan jalan napas adalah bersihan jalan napas tidak efektif. Berdasarkan Standar Diagnosis Keperawatan Indonesia (SDKI), bersihan jalan napas tidak efektif merupakan ketidakmampuan membersihkan sekret atau obstruksi jalan napas untuk mempertahankan jalan napas tetap paten. Kondisi tersebut dapat ditandai dengan batuk tidak efektif, ketidakmampuan mengeluarkan sekret, produksi sputum yang meningkat, suara napas tambahan, perubahan frekuensi atau pola napas, serta sesak napas (PPNI, 2017).

Bersihan jalan napas yang tidak efektif pada lansia perlu mendapatkan perhatian karena dapat memengaruhi kemampuan pasien dalam mempertahankan fungsi respirasi secara optimal. Penumpukan sekret yang berlangsung terus-menerus dapat menyebabkan jalan napas menjadi kurang paten dan meningkatkan beban kerja pernapasan. Pada lansia yang mengalami penyakit atau kondisi respirasi tertentu, seperti infeksi saluran pernapasan atau pneumonia, masalah tersebut dapat menjadi lebih berat karena produksi sekret dapat meningkat sementara kemampuan mengeluarkannya menurun. Oleh karena itu, kemampuan mengeluarkan sekret secara efektif merupakan salah satu aspek penting dalam mempertahankan bersihan jalan napas pada lansia.

Masalah bersihan jalan napas tidak efektif merupakan salah satu kondisi yang sering ditemukan dalam praktik keperawatan, khususnya pada pasien lanjut usia dengan gangguan sistem pernapasan. Berdasarkan pengamatan dalam pelayanan keperawatan di Tzu Chi Hospital, ditemukan pasien lansia yang mengalami masalah respirasi disertai keluhan batuk, adanya sekret, dan kesulitan mengeluarkan dahak secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya intervensi keperawatan yang dapat membantu pasien meningkatkan kemampuan batuk dan mengeluarkan sekret secara efektif.

Salah satu intervensi keperawatan yang dapat diterapkan untuk membantu mengatasi masalah bersihan jalan napas tidak efektif adalah latihan batuk efektif. Latihan batuk efektif merupakan teknik yang bertujuan membantu pasien menghasilkan batuk yang terkontrol dan kuat sehingga sekret dapat dikeluarkan dari jalan napas secara lebih optimal. Intervensi ini relatif sederhana, tidak memerlukan peralatan khusus, dapat dilakukan oleh perawat, serta dapat diajarkan kepada pasien dan keluarga. Penerapan latihan batuk efektif diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan pasien dalam mengeluarkan sekret dan mempertahankan kepatenan jalan napas (American Lung Association, 2025; Belli et al., 2021).

Pada lansia, latihan batuk efektif menjadi semakin penting karena proses penuaan dapat menyebabkan penurunan kekuatan batuk. Penelitian mengenai latihan batuk menunjukkan bahwa intervensi yang ditujukan untuk meningkatkan kekuatan batuk dapat membantu meningkatkan kemampuan lansia dalam menghasilkan batuk yang lebih efektif. Salah satu penelitian randomized controlled trial mengenai cough training dan inspiratory muscle training pada lansia menunjukkan bahwa latihan yang ditujukan untuk meningkatkan fungsi batuk dapat memberikan pengaruh terhadap kekuatan batuk. Temuan tersebut mendukung pentingnya penerapan latihan yang berfokus pada kemampuan batuk sebagai salah satu upaya mempertahankan kebersihan jalan napas pada lansia.

Dalam praktik keperawatan, penerapan intervensi tidak hanya didasarkan pada pengalaman klinis, tetapi juga perlu mempertimbangkan bukti ilmiah yang tersedia. Evidence-Based Nursing (EBN) merupakan pendekatan dalam praktik keperawatan yang mengintegrasikan bukti ilmiah terbaik dengan keahlian klinis serta kebutuhan dan kondisi pasien. Penerapan EBN melalui latihan batuk efektif pada lansia diharapkan dapat menjadi salah satu intervensi keperawatan yang sistematis dalam membantu mengatasi masalah bersihan jalan napas tidak efektif.

Penerapan latihan batuk efektif juga sejalan dengan intervensi keperawatan untuk masalah bersihan jalan napas tidak efektif. Melalui teknik yang tepat, pasien diarahkan untuk melakukan batuk secara terkontrol sehingga sekret yang berada di jalan napas dapat dikeluarkan dengan lebih optimal. Keberhasilan penerapan intervensi dapat dilihat melalui perubahan kemampuan batuk, kemampuan mengeluarkan sekret, jumlah dan karakteristik sputum, suara napas tambahan, frekuensi pernapasan, keluhan sesak, serta saturasi oksigen pasien.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa proses penuaan menyebabkan berbagai perubahan pada sistem pernapasan yang dapat menurunkan kemampuan lansia dalam mempertahankan bersihan jalan napas. Penurunan kekuatan otot pernapasan dan efektivitas refleks batuk dapat menyebabkan sekret lebih sulit dikeluarkan dan meningkatkan risiko terjadinya bersihan jalan napas tidak efektif. Oleh karena itu, diperlukan intervensi keperawatan yang sederhana, aman, dan berdasarkan bukti ilmiah untuk membantu meningkatkan kemampuan lansia dalam mengeluarkan sekret. Latihan batuk efektif merupakan salah satu intervensi yang dapat diterapkan dalam kondisi tersebut. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk menyusun Karya Ilmiah Akhir Ners dengan judul “Penerapan Evidence-Based Nursing (EBN) Latihan Batuk Efektif pada Lansia yang Mengalami Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif di Tzu Chi Hospital.”
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“Bagaimana penerapan latihan batuk efektif dalam mengatasi masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif pada lansia di Tzu Chi Hospital?”
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1.3.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui penerapan latihan batuk efektif pada lansia dengan pneumonia yang mengalami masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif di Tzu Chi Hospital.
1.3.2. Tujuan Khusus
1.3.2.1 Mengidentifikasi kondisi bersihan jalan napas pada lansia dengan pneumonia sebelum dilakukan penerapan latihan batuk efektif di Tzu Chi Hospital. 
1.3.2.2 Mengidentifikasi pelaksanaan latihan batuk efektif pada lansia dengan pneumonia yang mengalami masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif di Tzu Chi Hospital. 
1.3.2.3 Mengidentifikasi perubahan kondisi bersihan jalan napas pada lansia dengan pneumonia setelah dilakukan penerapan latihan batuk efektif di Tzu Chi Hospital. 
1.3.2.4 Menganalisis hasil penerapan latihan batuk efektif dalam membantu mengatasi masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif pada lansia dengan pneumonia di Tzu Chi Hospital.
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1.4.1 Manfaat akademik
1.4.1.1 Bagi pendidikan
Studi kasus ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan referensi dalam pengembangan ilmu keperawatan, khususnya keperawatan gerontik pada lansia dengan pneumonia yang mengalami masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif. Selain itu, studi kasus ini juga diharapkan dapat menambah sumber pembelajaran bagi mahasiswa keperawatan dalam memahami penerapan latihan batuk efektif sebagai intervensi keperawatan.
1.4.2 Manfaat praktis
1.4.2.1 Bagi perawat
Studi kasus ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi perawat dalam memberikan asuhan keperawatan pada lansia dengan pneumonia, khususnya dalam penerapan latihan batuk efektif untuk membantu mengatasi masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif. Selain itu, studi kasus ini diharapkan dapat meningkatkan ketepatan dan kualitas tindakan keperawatan yang diberikan kepada pasien.
1.4.2.2 Bagi rumah sakit
Studi kasus ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi rumah sakit dalam meningkatkan mutu pelayanan keperawatan, khususnya pada pasien lansia dengan pneumonia yang mengalami masalah keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif. Penerapan latihan batuk efektif diharapkan dapat menjadi salah satu intervensi keperawatan yang mendukung pelayanan yang efektif, aman, dan berorientasi pada kebutuhan pasien.
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